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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini masalah seksualitas selalu menjadi topik yang menarik
untuk dibicarakan. Hal ini dimungkinkan karena permasalahan seksual telah
menjadi suatu hal yang sangat melekat pada diri manusia. Seksualitas tidak bisa
dihindari oleh makhluk hidup, karena dengan seks makhluk hidup dapat terus
bertahan menjaga kelestarian keturunannya (www.e-psikologi.com).

Menurut Myles, dkk (www.bkkbn.go.id) seksualitas merupakan sebuah
proses yang berlangsung secara terus-menerus sejak seorang bayi lahir sampai
meninggal; sebuah proses yang memperlihatkan hubungan yang erat antara aspek
fisik (sistem reproduksi) dengan aspek psikis dan sosial yang muncul dalam
bentuk perilaku; serta merupakan bagian integral dari kehidupan manusia.
Pengertian dari Myles, dkk tersebut menunjukkan bahwa dimensi seksualitas
sangatlah luas meliputi bukan saja dimensi fisik namun juga psikis dan sosial.
Namun, saat ini telah terjadi pereduksian makna, seksualitas disempitkan hanya
pada aspek fisik yaitu hubungan seks. Akibatnya seksualitas menjadi tabu
dibicarakan ierutama di dalam keluarga. Seksualitas cenderung tidak diakui
sebagai sesuatu yang alamiah dan hanya sah dibicarakan dalam lembaga
perkawinan.

Survai Kesehatan Remaja Indonesia pada 2002-2003 oleh BPS
menunjukkan bahwa aktivitas seksual remaja yang masih sekolah sangat tinggi.
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Remaja laki usia 15-19 tahun yang sudah pernah melakukan hubungan seks
sebanyak 43,8%, sedangkan remaja putri pada usia yang sama sebanyak 42,3%
(www.cybertokoh.com).

Dari berbagai penelitian Sahabat Remaja dan data klien (1987- sekarang)
secara konsisten tampak bahwa masalah terbesar remaja adalah seksualitas. Mulai
dari masalah pacaran, perilaku seks, kehamilan tidak diinginkan, orientasi seksual,
body image, dan mitos-mitos seks. Di masa remaja ketika fungsi organ reproduksi
dan sistem hormonal mulai bekerja, secara alamiah remaja menjadi sangat ingin
tahu tentang seks. Keingin tahuan mereka biasanya disalurkan lewat perbincangan
dengan teman sebaya, mencari informasi dari sumber-sumber pornografi, dan lalu
mempraktekkan dengan diri sendiri, pacar, teman, atau orang lain. Jarang sekali
remaja melibatkan orangtua untuk mendiskusikan masalah seksualitas yang lebih
mendalam (www.bkkbn.go.id).

Situasi ini sangat mempengaruhi perkembangan seksualitas remaja yang
sedang berada pada puncaknya. Di satu sisi remaja berada pada masa gejolak seks
yang besar, disisi lain mereka diharuskan mampu menguasai gejolak tersebut
tanpa tahu bagaimana cara mengelolanya.

Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat penting
dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis.
Sedangkan pada masa remaja informasi tentang masalah seksual sudah
seharusnya mulai diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain
atau dari sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru sama sekali.

Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat
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